BAB 8
PENUTUP

8.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan

sebagai berikut.

a. Potensi bahaya terjadinya kecelakaan kerja dikarenakan kelalaian pekerja saat

b.

e.

bekerja, tidak menggunakan APD yang sesuai saat bekerja, mengabaikan
penggunaan APD, dan tidak memperhatikan keselamatan dalam bekerja.
Terdapat empat faktor yang mempengaruhi kecelakaan kerja yang terjadi pada
pekerja yang dituangkan ke dalam fishbone diagram, yaitu pada faktor
manusia, mesin, metode, dan lingkungan.

Implementasi yang dilakukan sesuai dengan solusi terpilih untuk mencapai

critical success factor, yaitu penerapan aspek keselamatan kerja dengan
menggunakan APD yang sesuai dan pembuatan SOP yang bertujuan
menurunkan atau mengurangi kecelakaan kerja yang terjadi di Perbengkelan
Las Adeng.
Pada proses pemotongan terdapat beberapa potensi bahaya yang mengalami
penurunan.

i. Terdapat 1 (satu) level risiko atau risk level potensi bahaya yang menurun
dari high menjadi medium, yaitu bahaya pada mata dan kulit dengan nilai
risiko awal sebesar 12 (dua belas) menurun menjadi 6 (enam).

ii. Terdapat 2 (dua) level risiko atau risk level potensi bahaya yang menurun
dari medium menjadi low, yaitu bahaya pada pendengaran dan getaran
dengan nilai risiko awal sebesar 5 (lima) menurun menjadi sebesar 4
(empat).

iii. Pada bahaya terjepit besi dan tersandung memiliki risk level yang tetap,
yaitu medium tetapi terdapat penurunan pada skala likelihood yang
awalnya sebesar 4 (empat) menurun menjadi 3 (tiga).

iv. Pada bahaya tersengat listrik tidak terdapat perubahan atau penurunan
dengan level risiko tetap berada di medium.

Pada proses pelurusan besi terdapat 1 (satu) level risiko atau risk level potensi
bahaya yang menurun dari medium menjadi low, yaitu bahaya pada getaran
dengan nilai risiko awal sebesar 5 (lima) menurun menjadi sebesar 4 (empat).

Sedangkan, pada bahaya terkena ujung besi dan palu memiliki risk level yang
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tetap, yaitu medium tetapi terdapat penurunan pada skala likelihood yang

awalnya sebesar 4 (empat) menurun menjadi 3 (tiga).

f. Pada proses penghalusan terdapat beberapa potensi bahaya yang mengalami

penurunan.

Terdapat 1 (satu) level risiko atau risk level potensi bahaya yang menurun
dari high menjadi medium, yaitu bahaya pada mata dan kulit dengan nilai
risiko awal sebesar 12 (dua belas) menurun menjadi 6 (enam).

Terdapat 2 (dua) level risiko atau risk level potensi bahaya yang menurun
dari medium menjadi low, yaitu bahaya pada pendengaran dan getaran
dengan nilai risiko awal sebesar 5 (lima) menurun menjadi sebesar 4
(empat).

Pada bahaya terjepit besi dan tersandung memiliki risk level yang tetap,
yaitu medium tetapi terdapat penurunan pada skala likelihood yang
awalnya sebesar 4 (empat) menurun menjadi 3 (tiga).

Pada bahaya tersengat listrik tidak terdapat perubahan atau penurunan
dengan level risiko tetap berada di medium.

g. Pada proses pengelasan terdapat beberapa potensi bahaya yang mengalami

penurunan.

Terdapat 1 (satu) level risiko atau risk level potensi bahaya yang menurun
dari high menjadi medium, yaitu bahaya pada mata dan kulit dengan nilai
risiko awal sebesar 12 (dua belas) menurun menjadi 6 (enam).

Terdapat 1 (satu) level risiko atau risk level potensi bahaya yang menurun
dari medium menjadi low, yaitu bahaya pada pernapasan dengan nilai
risiko awal sebesar 5 (lima) menurun menjadi sebesar 4 (empat).

Pada bahaya tersengat listrik tidak terdapat perubahan atau penurunan

dengan level risiko tetap berada di medium.

h. Pembuatan SOP (Standard Operating Procedure) pada proses pekerjaan

prioritas agar pembuatan produk menjadi lebih tearah, efektif, dan efisien.
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8.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan

sebagai berikut.

a. Melakukan pengadaan mengenai jumlah APD (Alat Pelindung Diri) dan kotak
P3K yang mencukupi dan sesuai dengan standar keselamatan kerja.

b. Membuat formulir mengenai pencatatan kecelakaan kerja agar lebih terdata.

c. Melakukan pemeliharaan atau maintenance pada mesin yang digunakan untuk
mencegah potensi bahaya dan risiko yang dapat terjadi.

d. Memberikan peringatan secara tertulis dengan membuat aturan mengenai
pentingnya penggunaan APD saat bekerja.

e. Menjelaskan SOP yang telah dibuat kepada seluruh pekerja agar dapat
dipahami dan diterapkan saat bekerja.

f.  Melakukan pembaruan SOP secara berkala dengan menyesuaikan situasi dan
kondisi yang terjadi di tempat kerja.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian

lGHE )
BE , ogn 16679739 a

Gambar 2. Wawancara dengan Pemilik
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Lampiran 2: Data Wawancara Sebelum Implementasi - 1

Nama : Adeng
Posisi : Pemilik
Tanggal |: 4 April 2023
No. Pertanyaan Jawaban
Memantau keseluruhan proses
1 Apa saja aktivitas pekerjaan kerja, melakukan proses
yang anda lakukan? pemotongan, pengelasan,
pelubangan, dan pengecatan
Apakah pernah mengalami
2 kecelakaan kerja saat bekerja? Pernah
Seberapa sering kecelakaan : N . .
3 e T 8 sampai 9 kali setiap minggu
Seberapa parahkah akibat yang
4 terjadi dari kecelakaan kerja Sedang
tersebut?
Apa penyebab terjadi :
° kecelakaan kerja tersebut? Mengabaikan penggunaan APD
Dampak apa saja yang Mata merah, terkena percikan
6 ditimbulkan dari kecelakaan las dan gerinda, tersandung,

kerja tersebut?

terkena debu, tergores gerinda
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Lampiran 3:

Data Wawancara Sebelum Implementasi - 2

Nama : Surya
Posisi : Pekerja
Tanggal | : 4 April 2023
No. Pertanyaan Jawaban
1 Apa saja aktivitas pekerjaan Proses pemotongan, pengelasan,
yang anda lakukan? pelubangan, dan pengecatan
Apakah pernah mengalami
2 kecelakaan kerja saat Pernah
bekerja?
Seberapa sering kecelakaan : N .
3 B i 7 sampai 8 kali setiap minggu
Seberapa parahkah akibat
4 yang terjadi dari kecelakaan Lumayan
kerja tersebut?
5 Apa penyebab terjadi Lalai dan tidak memperhatikan
kecelakaan kerja tersebut? keselamatan kerja
: Mata merah, tergores gerinda,
Dampak apa saja yang terkena percikan las dan gerinda
6 ditimbulkan dari kecelakaan P g ’

kerja tersebut?

terkena sengatan listrik, terkena
benda yang jatuh
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Lampiran 4: Data Wawancara Sebelum Implementasi - 3

Nama : Tono
Posisi : Pekerja
Tanggal |: 4 April 2023
No. Pertanyaan Jawaban
Apa saja aktivitas pekerjaan Proses pemotongan, :
1 pengelasan, proses gurinda,
yang anda lakukan?
pelubangan, dan pengecatan
Apakah pernah mengalami
2 kecelakaan kerja saat bekerja? Y
Seberapa sering kecelakaan : S .
3 W o B 6 sampai 8 kali setiap minggu
Seberapa parahkah akibat yang
4 terjadi dari kecelakaan kerja Lumayan
tersebut?
5 Apa penyebab terjadi Tidak memperhatikan
kecelakaan kerja tersebut? keselamatan kerja
. Terkena gerinda, terkena
Dampak apa saja yang ercikan las dan gerinda
6 | ditimbulkan dari kecelakaan b Y N

kerja tersebut?

terkena sengatan listrik,
tersandung, dan mata merah
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Lampiran 5:

Data Wawancara Sebelum Implementasi - 4

Nama : Riswan
Posisi : Pekerja
Tanggal | : 4 April 2023
No. Pertanyaan Jawaban
Apa saja aktivitas pekerjaan Proses pemotongan, pengelasan,
1 proses gurinda, pelubangan, dan
yang anda lakukan?
pengecatan
Apakah pernah mengalami
2 kecelakaan kerja saat Pernah
bekerja?
3 ieertj)aeﬁ?:eii??egrjzz(i:’f T d 6 sampai 8 kali setiap minggu
Seberapa parahkah akibat
4 yang terjadi dari kecelakaan Sedang
kerja tersebut?
5 Apa penyebab terjadi Lalai dan tidak menggunakan
kecelakaan kerja tersebut? APD
Mata merah, tergores gerinda,
Dampak apa saja yang percikan las dan gerinda masuk
6 ditimbulkan dari kecelakaan ke mata dan mengenai kulit,

kerja tersebut?

tersandung, dan mata terkena
debu

81




Lampiran 6: Data Wawancara Setelah Implementasi - 1

Nama : Adeng
Posisi : Pemilik
Tanggal 12 Juli 2023
No. Pertanyaan Jawaban
Memantau keseluruhan proses
1 Apa saja aktivitas pekerjaan kerja, melakukan proses
yang anda lakukan? pemotongan, pengelasan,
pelubangan, dan pengecatan
Seberapa sering kecelakaan
kerja tersebut masih terjadi . N .
2 setjelah adanya implemtj-:'ntasi 2 sampai 4 kali setiap minggu
ini?
Apakah dengan adanya
3 implementasi ini mengganggu | Tidak
aktivitas kerja yang dilakukan?
4 Apakah implementasi yang Sudah

dilakukan sudah efisien?
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Lampiran 7: Data Wawancara Setelah Implementasi - 2

Nama : Surya
Posisi : Pekerja
Tanggal 12 Juli 2023
No. Pertanyaan Jawaban
Apa saja aktivitas pekerjaan Proses pemotongan,
1 pengelasan, pelubangan, dan
yang anda lakukan?
pengecatan
Seberapa sering kecelakaan
5 kerja tersebut masih terjadi B 11pai 3 kali setiap minggu
setelah adanya implementasi
ini?
Apakah dengan adanya
3 implementasi ini mengganggu | Tidak
aktivitas kerja yang dilakukan?
4 Apakah implementasi yang Sudah

dilakukan sudah efisien?
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Lampiran 8: Data Wawancara Setelah Implementasi - 3

Nama > Tono
Posisi : Pekerja
Tanggal 12 Juli 2023
No. Pertanyaan Jawaban
Apa saja aktivitas pekerjaan Proses pemotongan, .
1 pengelasan, proses gurinda,
yang anda lakukan?
pelubangan, dan pengecatan
Seberapa sering kecelakaan
5 kerja tersebut masih terjadi B 11pai 3 kali setiap minggu
setelah adanya implementasi
ini?
Apakah dengan adanya
3 implementasi ini mengganggu | Tidak
aktivitas kerja yang dilakukan?
4 Apakah implementasi yang Sudah

dilakukan sudah efisien?
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Lampiran 9: Data Wawancara Setelah Implementasi - 4

Nama : Riswan
Posisi : Pekerja
Tanggal 12 Juli 2023
No. Pertanyaan Jawaban
Apa saja aktivitas pekerjaan Proses pemotongan, .
1 pengelasan, proses gurinda,
yang anda lakukan?
pelubangan, dan pengecatan
Seberapa sering kecelakaan
kerja tersebut masih terjadi . N :
2 set:elah adanya impleméntasi 3 sampai 4 kali setiap minggu
ini?
Apakah dengan adanya
3 implementasi ini mengganggu | Tidak
aktivitas kerja yang dilakukan?
4 Apakah implementasi yang Sudah

dilakukan sudah efisien?
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Lampiran 10: Standard Operating Procedure (SOP) Proses Pemotongan

Perbengkelan |Standard Operating Procedure | 12nggal Berlaku
Las Adeng Proses Pemotongan
Halaman
1. Tujuan Pekerjaan
Melakukan proses pemotongan bahan baku atau material sesuai dengan bentuk dan
ukuran yang telah ditentukan.
2. Prosedur Kerja

a. Pekerja wajib menggunakan alat pelindung diri sebelum melakukan pekerjaan,
seperti sepatu, sarung tangan, earplug, kacamata, dan masker.

b. Pekerja mempersiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan.

c. Pekerja memastikan keadaan mesin yang akan digunakan berada dalam kondisi
yang baik dan aman.

d. Pekerja melakukan proses pemotongan sesuai dengan ukuran dan bentuk pada
sketsa yang telah dibuat atau dirancang.

e. Pekerja melakukan pengecekan ukuran besi apakah telah sesuai dengan sketsa
atau belum.

f. Pekerja harus memperhatikan kebersihan pada area kerja dengan membuang
sisa-sisa potongan besi pada tempatnya.

g. Pekerja harus mengembalikan alat kerja yang tidak lagi digunakan pada
tempatnya agar tidak berserakan di area kerja dan tidak mengganggu proses
kerja.

Disposisi Dibuat Oleh Diperiksa Oleh Disetujui Oleh

Nama
Posisi
Tanda Tangan
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Lampiran 11: Standard Operating Procedure (SOP) Proses Penghalusan

Perbengkelan |Standard Operating Procedure | 12nggal Berlaku
Las Adeng Proses Penghalusan
Halaman
1. Tujuan Pekerjaan
Melakukan proses penghalusan pada permukaan besi maupun sisi-sisi tertentu untuk
meminimalisir bagian yang tajam dan menambah nilai keestetikan produk.
2. Prosedur Kerja

a. Pekerja wajib menggunakan alat pelindung diri sebelum melakukan pekerjaan,
seperti sepatu, sarung tangan, earplug, kacamata, dan masker.

b. Pekerja mempersiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan.

c. Pekerja memastikan keadaan mesin yang akan digunakan berada dalam
kondisi yang baik dan aman.

d. Pekerja memeriksa setiap sisi maupun bagian besi yang akan dihaluskan.

e. Pekerja melakukan proses penghalusan agar tampilan besi menjadi rapi dan
meminimalisir bagian yang tajam pada besi.

f. Pekerja memastikan bahwa bagian yang dilakukan penghalusan telah sesuai
dan aman.

g. Pekerja harus memperhatikan kebersihan pada area kerja setelah melakukan
proses penghalusan.

h. Pekerja harus mengembalikan alat kerja yang tidak lagi digunakan pada
tempatnya agar tidak berserakan di area kerja dan tidak mengganggu proses
kerja.

Disposisi Dibuat Oleh Diperiksa Oleh Disetujui Oleh

Nama
Posisi
Tanda Tangan
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Lampiran 12: Standard Operating Procedure (SOP) Proses Pengelasan

Perbengkelan |Standard Operating Procedure | 12nggal Berlaku
Las Adeng Proses Pengelasan
Halaman
1. Tujuan Pekerjaan
Melakukan proses pengelasan untuk menggabungkan dua bagian atau lebih menjadi
sebuah satu kesatuan.
2. Prosedur Kerja

a. Pekerja wajib menggunakan alat pelindung diri sebelum melakukan pekerjaan,
seperti sepatu, sarung tangan, dan topeng las.

b. Pekerja mempersiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan.

c. Pekerja memastikan keadaan mesin yang akan digunakan berada dalam kondisi
yang baik dan aman.

d. Pekerja meletakkan besi yang akan disatukan pada tempat yang datar agar besi
tidak bergeser saat proses proses pengelasan.

e. Pekerja melakukan proses pengelasan sesuai dengan bentuk pada sketsa
yang telah dibuat atau dirancang.

f. Pekerja memastikan bahwa bagian yang dilakukan pengelasan telah sesuai dan
aman.

g. Pekerja harus memperhatikan kebersihan pada area kerja setelah melakukan
proses pengelasan.

h. Pekerja harus mengembalikan alat kerja yang tidak lagi digunakan pada
tempatnya agar tidak berserakan di area kerja dan tidak mengganggu proses
kerja.

Disposisi Dibuat Oleh Diperiksa Oleh Disetujui Oleh

Nama
Posisi
Tanda Tangan
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Lampiran 13: Standard Operating Procedure (SOP) Proses Pengecatan

Perbengkelan |Standard Operating Procedure | 12nggal Berlaku
Las Adeng Proses Pengecatan
Halaman
1. Tujuan Pekerjaan
Melakukan proses pengecatan atau finishing pada produk yang telah jadi untuk
menambah nilai keestetikan.
2. Prosedur Kerja

a. Pekerja wajib menggunakan alat pelindung diri sebelum melakukan pekerjaan,
seperti sepatu, sarung tangan, kacamata, dan masker.

b. Pekerja mempersiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan.

c. Pekerja memastikan keadaan mesin cat kompresor yang akan digunakan
berada dalam kondisi yang baik dan aman.

d. Pekerja meletakkan produk yang akan di pada tempat yang datar atau lurus agar
produk tidak bergeser saat proses proses pengecatan dilakukan.

e. Pekerja melakukan pencampuran cat dengan cairan pengencer.

f. Pekerja melakukan proses pengecatan pada keseluruhan body produk.

g. Pekerja meletakkan produk yang telah selesai dilakukan pengecatan pada area
yang aman.

h. Pekerja harus memperhatikan kebersihan pada area kerja setelah melakukan
proses pengecatan.

i. Pekerja harus mengembalikan alat kerja yang tidak lagi digunakan pada
tempatnya agar tidak berserakan di area kerja dan tidak mengganggu proses
kerja.

Disposisi Dibuat Oleh Diperiksa Oleh Disetujui Oleh

Nama
Posisi
Tanda Tangan
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Lampiran 14: Surat Keterangan Penelitian

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Adeng
Posisi : Pemilik Perbengkelan Las Adeng
Alamat JI. Gowok, Caturtunggal, Depok, Sleman, D.1. Yogyakarta.

Dengan ini menerangkan bahwa Mahasiswa yang namanya tercantum di bawah ini:

Nama : Elvin Kadang
NPM 1190610149
Fakultas : Teknologi Industri

Program Studi : Teknik Industri

Universitas : Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian, pengambilan data, dokumentasi, dan implementasi yang
digunakan untuk keperluan penyusunan Tugas Akhir dalam memenuhi sebagian
persyaratan mencapai derajat Sarjana Teknik Industri. Segala kegiatan vang dilakukan

untuk keperluan penelitian sudah berdasarkan izin dari pemilik Perbengkelan Las Adeng.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 10 Juli 2023
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